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This study aims to analyze the effect of female directors, leverage,
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on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The sampling
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leverage and ownership diffusion have no effect on forward-
looking information disclosure.

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved.

1796



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh female
Rais Alhakim director, leverage, ukuran perusahaan, dan ownership diffusion
Karismatulloh terhadap  forward-looking  information  disclosure  pada
rais.alhakim02@gmail.com perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020-2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga didapat 135
sampel yang telah memenubhi kriteria sebagai unit observasi.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa
female director dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
forward-looking information disclosure. Sedangkan leverage dan
ownership diffusion tidak berpengaruh terhadap forward-looking
information disclosure.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, perusahaan publik harus mempublikasikan laporan tahunan yang
berisi laporan keuangan dan pengungkapan lainnya. Laporan keuangan adalah
pengungkapan yang diwajibkan atau pengungkapan yang dilakukan secara wajib
setiap triwulan atau tahunan tentang keadaan keuangan dan tata kelola perusahaan
(Imelda et al., 2022). Pengungkapan lainnya yang dilakukan oleh perusahaan ini
termasuk pengungkapan pilihan, yaitu pengungkapan yang dilakukan secara
sukarela. Dalam laporan keuangan, pelaporan dan pengungkapan merupakan
media bagi manajemen dalam mengkomunikasikan tata Kelola dan kinerja
perusahaan kepada stakeholders (Imelda et al., 2022). Kesenjangan informasi yang
ada dalam pelaporan dan pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaan
dapat menimbulkan resiko yang membuat para pemangku kepentingan tidak dapat
menilai profil risiko perusahaan secara memadai (Linsley & Shrives, 2006).

Pengungkapan oleh perusahaan seringkali dijadikan sebagai sinyal mengenai
prospek perusahaan di masa yang akan datang. Berdasarkan teori sinyal,
perusahaan yang berkualitas baik akan dengan sengaja memberi sinyal positif pada
publik. Dengan hal ini perusahaan mengharap publik dapat membedakan mana
perusahaan yang berkualitas baik atau buruk. Sinyal yang diterima oleh publik
dapat meminimalisir terjadinya perolehan informasi yang asimetris (Nuswandari,
2009) serta menurunkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan
(Purnomosidhi, 2006) Oleh sebab itu, kelengkapan dan keakuratan laporan yang
disajikan oleh perusahaan untuk publik dapat memungkinkan sebagai bahan
pertimbangan keputusan yang tepat. Pengungkapan dituntut lebih dari sekedar
pelaporan keuangan, tetapi meliputi penyampaian informasi kualitatif dan
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kuantitatif, baik yang mandatory maupun voluntary disclosure (Andriyanto & Metalia,
2011)

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dibedakan menjadi
informasi berwawasan ke belakang (backward looking information) dan ke depan
(forward-looking information) (Kilic & Kuzey, 2018). Pengungkapan forward-looking
information mengacu pada perkiraan masa depan dan rencana saat ini yang
memberikan informasi mengenai prospek perusahaan. Pengungkapan forward-
looking information seperti itu mungkin melibatkan perkiraan keuangan seperti
pendapatan tahun depan, pendapatan yang diharapkan, dan arus kas yang
diantisipasi, dan informasi non-keuangan seperti risiko dan ketidakpastian yang
kemungkinan akan mempengaruhi kinerja perusahaan (Aljifri & Hussainey, 2007)
Sehingga, pengungkapan forward-looking information dapat bermanfaat bagi
pemangku kepentingan dalam memenuhi informasi terkait analisis keuangan
untuk memperkirakan kinerja perusahaan di masa depan dan mengambil
keputusan yang lebih sehat mengenai perusahaan.

Perusahaan dapat melaporkan informasi berorientasi ke masa depan yang lebih
tinggi, sehingga akan mempertahankan penilaian yang lebih baik tentang kinerja
perusahaan di masa depan. Menurut Hassanein & Hussainey (2015) informasi
berorientasi ke depan dapat mengurangi asimetri informasi dan mengurangi biaya
agensi. Informasi yang terdapat dalam pengungkapan forward-looking information
disajikan secara deskriptif dan mengalir lebih mudah dipahami daripada
menganalisis deretan angka, sehingga bagian narasi menarik perhatian pembaca
lebih luas daripada data keuangan murni karena investor akan tertarik memperoleh
suatu gambaran umum perusahaan dan kinerjany (Moreno & Casasola, 2015).

Terlepas dari manfaatnya, pengungkapan forward-looking information yang
dilakukan tiap perusahaan berbeda-beda, ada perusahaan yang mengungkapkan
forward-looking information sangat banyak, tetapi juga terdapat perusahaan yang
tidak mengungkapkan forward-looking information pada laporan tahunannya
(Imelda et al., 2022).

Pengungkapan forward-looking information yang dilakukan oleh perusahaan
dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan dan atribut tata kelola yang berbeda.
Beberapa atribut tata kelola antara lain fernale director, leverage, ukuran perusahaan,
dan juga ownership diffusion. Perusahaan yang memiliki atau didominasi oleh
perempuan akan cenderung takut membuat forward-looking information,
dikarenakan memiliki hasil yang tidak pasti. Menurut Heriani & Setiawan (2017)
mengemukakan bahwa perempuan cenderung menghindari risiko, baik dalam
perencanaan maupun pembuatan keputusan. Hal ini dikarenakan perasaan
perempuan cenderung takut untuk menghadapi hasil yang tidak sesuai ekspektasi.
Kehadiran sudut pandang yang berbeda di ruang rapat meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk mencapai kebutuhan kelompok pemangku kepentingan yang
berbeda termasuk investor, analis pemberi pinjaman, kreditor dan auditor (Harjoto
et al., 2015). Terdapat hubungan positif yang substansial antara keberagaman
gender di dewan dan FLID (Frias-Aceituno et al., 2013; Ky1y¢ dan Kuzey, 2018).

Menurut Aljifri dan Hussainey (2007) mengemukakan bahwa rasio leverage
mempunyai hubungan yang signifikan dengan besarnya FLID pada perusahaan
UEA. Pengungkapan forward-looking information juga dapat dipengaruhi oleh
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besarnya leverage, semakin tinggi leverage perusahaan akan semakin berhati-hati
dalam mengungkapkan FLI. Rasio leverage yang tinggi dapat membuat pemangku
kepentingan kehilangan minatnya terhadap perusahaan (Kusumawati & Fauziah,
2020). Hal ini menyebabkan perusahaan cenderung berhati-hati untuk menjaga
perusahaan dari pengawasan pelayanan publik (Kilic & Kuzey, 2018). Menurut
penelitian Aljifri dan Hussainey (2007) serta Wang & Hussainey (2013) menemukan
hubungan yang signifikan antara pengungkapan dan leverage.

Peneliti sebelumnya mengemukakan bahwa perusahaan besar lebih cenderung
mengungkapkan forward-looking information dibandingkan perusahaan kecil karena
perusahaan besar cenderung terpapar pengawasan publik. Besarnya ukuran
perusahaan akan mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan
sukarela. Hal ini disebabkan karena semakin besar ukuran sebuah perusahaan,
maka semakin besar juga tuntutan para pemangku kepentingan untuk
mendapatkan informasi secara transparan (Oktafiyani et al.,, 2024). Ukuran
perusahaan menggambarkan kapasitas perusahaan dari jumlah aset, ekuitas,
penjualan, dan faktor lainnya yang dimiliki perusahaan (Boston & Houston, 2018)
Pada perusahaan besar akan cenderung mengungkapkan ukuran perusahaan pada
FLID untuk dapat berkomunikasi dengan pemangku kepentingan yang ada, seperti
sumber pendanaan. Selain itu, pengungkapan informasi dapat digunakan untuk
mengurangi biaya keagenan, mengurangi asimetri informasi antara perusahaan
dan penyedia dana serta mengurangi biaya politik (Inchausti, 1997). Hubungan
positif antara ukuran perusahaan dan FLID telah dibuktikan oleh penelitian
terdahulu dari Vanstraelen et al. (2003), Kent & Ung (2003), dan Flostrand & Strom
(2006)

Malone et al. (1993) menyatakan bahwa seiring bertambahnya jumlah pemegang
saham, tingkat pengungkapan informasi diharapkan meningkat. Hasil penelitian
Malone et al. (1993) menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara jumlah
pemegang saham dan luas pengungkapan. Chau & Gray (2002) menemukan
hubungan positif antara kepemilikan yang lebih luas dan luasnya pengungkapan
sukarela oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Hong Kong dan Singapura.
Namun, Raffournier (1995) menemukan hubungan negatif yang tidak signifikan
negatif yang tidak signifikan antara penyebaran kepemilikan dan luas
pengungkapan sukarela.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang berjudul
“Influence of corporate attributes on forward-looking information disclosure in publicly
traded Turkish corporations” oleh Uyar & Kilic (2012) dan “What determines forward-
looking information disclosure in Bangladesh?” oleh Dey et al, (2020) Beberapa hal
membedakan dengan penelitian sebelumnya berupa variabel, tahun penelitian, dan
lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi gap penelitian dari hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian dengan
pengolahan data hasil penelitian menggunakan statistik. Data kuantitatif diperoleh
dengan menggunakan data sekunder berupa dokumentasi hasil laporan tahunan
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perusahaan yang diperoleh melalui https://www.idx.co.id/id. Penelitian ini akan
dibuktikan melalui pengujian hipotesis menggunakan metode analisis statistik
dengan analisis regresi linier berganda dibantu menggunakan aplikasi SPSS.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan tahunan. Metode

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara

purposive sampling. Sampel yang terdapat pada penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI selama kurun waktu tiga tahun yaitu dimulai 2020-

2022. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan sebagai berikut

berikut:

1. Perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020- 2022.

2. Perusahaan yang melaporkan laporan tahunan (Annual Report) atau laporan
keuangan selama periode 2020-2022.

3. Perusahaan yang mengungkapkan laporan tahunan (Annual Report) atau
laporan keuangan dengan mata uang rupiah.

4. Perusahaan yang memberikan informasi data variabel secara lengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residu
N 135

Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation ,11691040

Most Extreme Absolute ,065

Differences Positive ,065
Negative -,055

Test Statistic ,065

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Hasil uji normalitas dengan wuji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov
ditunjukkan pada tabel 1, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang
berarti data terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi lebih dari 0,05.
Maka model regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

FDIR ,870 1,149

LEV 918 1,089

FSIZE ,948 1,055

OWDIF ,934 1,071

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Hasil dari pengujian uji multikolinearitas bahwa seluruh variabel independen
yang diteliti memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dengan masing-masing
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nilai tolerance sebesar 0,870, 0,918, 0,948, dan 0,934, serta nilai VIF kurang dari
10,00 dengan masing-masing variabel memiliki nilai 1,149, 1,089, 1,055, dan
1,071. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini
tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson
Adjusted RStd. Error of the
Model R RSquare  Square Estimate Durbin-Watson
1 ,5602 ,314 293 ,118695 1,926

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Dari hasil pengujian uji autokorelasi pada tabel 3 menunjukan nilai Durbin-
Watson sebesar 1,926. Apabila nilai DW dibawah -2, maka terjadi autokorelasi
positif, dan jika nilai DW di atas 2, maka terjadi autokorelasi negatif. Apabila
nilai DW terletak antara -2 sampai 2, maka tidak ada autokorelasi. Nilai DW
berdasarkan hasil pengujian di atas adalah 1,926, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Speraman’s Rho

Variabel sig. (2-tailed)

Keterangan

Female Director
Leverage

Ukuran Perusahaan
Ownership Diffusion

0,989
0,589
0,269
0,593

Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Hasil uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji speraman’s rho pada tabel 4
menunjukkan nilai signifikansi pada setiap variabel independen lebih besar dari
0,05. Variabel female director sebesar 0,989, leverage 0,589, ukuran perusahaan 0,269,
dan ownership diffusion 0,593. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengalami Heteroskedastisitas.

Uji Analisis Linear Berganda

Berdasarkan hasil persamaan model regresi yang dilakukan menggunakan SPSS 25
diperoleh hasil yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Variabel B Sig
(Constant) -1,104 0,000
FDIR 0,228 0,005
LEV -0,053 0,279
FSIZE 0,048 0,000
OWDIF -0,042 0,592
Sig F 0,000
Adj. R? 0,293

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024
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Model regresi yang dihasilkan berdasarkan rumus regresi yang sebelumnya adalah:
FLID = -1,104 + 0,228FDIR - 0,053LEV + 0,048FSIZE - 0,0420WDIF + e

Berdasarkan model regresi tersebut, maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Constant = -1,104, Ini adalah nilai intercept dari model regresi, yang dapat
diartikan bahwa ketika semua variabel independen sama dengan nol, maka nilai
prediksi dari pengungkapan FLI adalah -1,104.

2. Koefisien regresi female director adalah bernilai positif sebesar 0,228. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi proporsi female director, maka
pengungkapan FLI semakin luas. Sebaliknya, semakin kecil rasio fernmale director
dalam suatu perusahaan, maka pengungkapan FLI semakin sempit.

3. Koefisien regresi leverage sebesar -0,053 dengan arah negatif. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin besar rasio leverage, maka tingkat
pengungkapan FLI semakin sempit. Sebaliknya, semakin kecil rasio leverage,
maka pengungkapan FLI semakin luas.

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,048 dengan arah positif. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa besar ukuran perusahaan, maka pengungkapan
FLI semakin luas. Sebaliknya, semakin kecil ukuran perusahaan, maka
pengungkapan FLI semakin sempit.

5. Koefisien regresi ownership diffusion sebesar -0,042 dengan arah negatif. Hal ini
dapat diinterpretasikan bahwa semakin besar ownership diffusion, maka tingkat
pengungkapan FLI semakin sempit. Sebaliknya, semakin kecil ownership
diffusion, maka pengungkapan FLI semakin luas.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R
Model R R Square Square
1 0,560* 0,314 0,293

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Hasil adjusted R square sebesar 0,293 atau 29,3 %. Hal ini berarti variabel independen
yaitu female director, leverage, ukuran perusahaan, dan ownership diffusion dapat
menjelaskan variabel dependen yaitu forward-looking information disclosure sebesar
29,3%, sedangkan sisanya adalah 70,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diikutsertakan dalam model penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (Uji F)

Model F Sig.
1 Regression 14,854 ,000p
Residual
Total

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Hasil uji F bernilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi layak untuk digunakan atau fit model regression.
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Uji Parsial (Uji T)

Tabel 8. Hasil Uji T

Model t Sig.
1 (Constant) -5,621 ,000
FDIR 2,876 ,005
LEV -1,087 279
FSIZE 7,364 ,000
OWDIF -,538 ,592

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024

Berdasarkan hsil uji parsial (Uji T) yang disajikan dalam tabel 8, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian hipotesis (Uji T) menunjukkan nilai signifikansi pada variabel
female director (FDIR) sebesar 0,005, dimana lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H; diterima, yang artinya female director
berpengaruh terhadap forward-looking information disclosure.

Variabel leverage (LEV) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,279, yang berarti nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa H>
ditolak, atau dengan kata lain leverage tidak berpengaruh terhadap forward-
looking information disclosure.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) menunjukkan nilai signifikansi

pada variabel ukuran perusahaan (FSIZE) sebesar 0,000, dimana lebih kecil dari
0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hs diterima, yang
artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap forward-looking information
disclosure.

Variabel ownership diffusion (OWDIF) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,592,
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa Hs ditolak, atau dengan kata lain ownership diffusion tidak berpengaruh
terhadap forward-looking information disclosure.

Pembahasan
1. Female director berpengaruh terhadap forward-looking information disclosure

Female director berpengaruh terhadap forward-looking information disclosure. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya rasio fermale director dalam
suatu perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan forward-looking
information.

Keberagaman dewan menjadi komponen penting dalam tata kelola perusahaan.
Keberagaman dewan meningkatkan independensi dewan, karena direktur
dengan gender, etnis, pengalaman dan latar belakang yang beragam akan
mengajukan pertanyaan berbeda yang mungkin tidak ditanyakan oleh direktur
dengan latar belakang yang lebih mirip. Dalam hal ini, independensi dewan akan
berdampak positif pada akuntabilitas entitas dan dengan demikian
meningkatkan tingkat pengungkapan perusahaan.

Dalam hal proporsi perempuan di dewan, nilai rata-rata adalah 31,34%, dan
persentase terendah dan tertinggi perempuan di dewan masing-masing adalah
10% dan 75%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak direktur
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perempuan di dewan direksi, semakin banyak informasi yang diungkapkan
secara sukarela oleh perusahaan. Perempuan sering dianggap memiliki sifat
yang lebih hati-hati dan skeptis dibandingkan pria, terutama dalam konteks
pengambilan keputusan bisnis. Sikap ini dapat mendorong pengungkapan yang
lebih detail dan lengkap karena mereka cenderung ingin memastikan semua
informasi yang relevan telah disampaikan dan dipertimbangkan (Adams &
Funk, 2012).

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa female director berpengaruh
terhadap pengungkapan forward-looking information. Hal ini konsisten dengan
penelitian (Kilig & Kuzey, 2018) dan (Aribi et al., 2018) yang memberikan
kesimpulan bahwa female director berpengaruh terhadap pengungkapan forward-
looking information.

. Leverage tidak berpengaruh terhadap forward-looking information disclosure

Hasil penelitian menunjukan leverage berpengaruh terhadap forward-looking
information disclosure. Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya rasio leverage
dalam suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward-
looking information.

Hasil penelitian ini berlawanan dengan teori stakeholder yang menyatakan
leverage akan mempengaruhi hubungan antara perusahaan dengan para
pemangku kepentingan. Perusahaan dengan leverage tinggi akan mengeluarkan
tambahan biaya untuk mengungkapkan informasi tersebut. Selain itu,
kemungkinan manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung mengurangi pengungkapan dalam laporan tahunan yang dibuatnya
agar tidak menjadi sorotan debtholders, karena semakin tinggi tingkat leverage
akan semakin tinggi risiko yang dihadapi serta semakin besar tingkat return atau
pengembalian yang diharapkan.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan forward-looking information. Hal ini konsisten dengan
penelitian (Kilig¢ & Kuzey, 2018) dan (Uyar & Kilic, 2012) yang memberikan
kesimpulan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward-
looking information

. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap forward-looking information
disclosure

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan forward-looking information. Hal ini berarti
besar kecilnya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
forward-looking information. Pernyataan diatas dapat diartikan bahwa semakin
besar perusahaan maka semakin luas pengungkapan forward-looking information.

Entitas yang lebih besar mengungkapkan lebih banyak informasi berwawasan
ke depan karena pendapatan mereka relatif stabil dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Kinerja yang stabil dapat memudahkan perusahaan
besar dalam membuat proyeksi di masa depan, sehingga mengarahkan mereka
untuk mengungkapkan informasi mengenai proyeksi tersebut melalui saluran
komunikasi. Selain itu, perusahaan besar mungkin mengungkapkan lebih
banyak informasi karena mereka menghadapi biaya keagenan yang lebih tinggi
dan masalah asimetri informasi.
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Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan forward-looking information. Hal ini
konsisten dengan penelitian (Alfiana, 2018) dan (Uyar & Kilic, 2012) yang
memberikan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan forward-looking information.

4. Ownership diffusion tidak berpengaruh terhadap forward-looking information
disclosure

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ownership diffusion tidak
berpengaruh terhadap forward-looking information disclosure. Hal ini berarti tinggi
rendahnya ownership diffusion tidak berpengaruh terhadap forward-looking
information disclosure.

Hasil temuan pada penelitian ini menunjukan pada sampel perusahaan selama
tiga tahun pengamatan, ownership diffusion dengan rata-rata sebesar 0,21987 atau
sekitar 21,9%. Namun dengan rata-rata ownership diffusion tersebut belum
mampu memberikan dampak yang signifikan pada pengungkapan forward-
looking information.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ownership diffusion tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan forward-looking information. Hal ini
konsisten dengan penelitian (Novia et al., 2021) dan (Uyar & Kilic, 2012) yang
memberikan kesimpulan bahwa ownership diffusion tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan forward-looking information.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh female director,
leverage, ukuran perusahaan, dan ownership diffusion terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa female director berpengaruh terhadap pengungkapan
forward-looking information; semakin tinggi proporsi female director, semakin luas
pengungkapan forward-looking information. Leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan forward-looking information, sehingga besar kecilnya
rasio leverage tidak mempengaruhi pengungkapan forward-looking information.
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan forward-looking
information; semakin besar ukuran perusahaan, semakin luas pengungkapan
forward-looking information. Ownership diffusion tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan forward-looking information, sehingga besar kecilnya ownership
diffusion tidak mempengaruhi pengungkapan forward-looking information.
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